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KATA PENGANTAR 

 

Perfectae Caritatis merupakan sebuah dekrit yang berbicara tentang pembaruan 

dan penyesuaian hidup religius. Kaum religius adalah mereka yang menjawab panggilan 

Tuhan dengan cara mengikrarkan nasihat-nasihat Injil. Kaum Religius sering kali 

dikaitkan dengan pribadi yang memiliki hidup rohani yang baik. Salah satu nomor 

dalam Dekrit Perfectae Caritatis berbicara tentang hidup rohani yang harus diutamakan 

dan itu terdapat dalam Dekrit Perfectae Caritatis nomor 6. Hal penting di dalam hidup 

rohani ialah pengalaman akan Allah. Kesaksian hidup dari Kaum Religius merupakan 

hasil dari sebuah pengalaman akan Allah. Pengalaman akan Allah ditemukan di dalam 

hidup doa, membaca Kitab Suci, dan merayakan Liturgi Suci terutama Ekaristi.  

Untuk mengikuti Kristus bukanlah hal yang mudah namun diperlukan usaha untuk 

tumbuh dan menyatukan diri dengan kehendak Tuhan di dalam hidup kerohaniannya. 

Setiap Kaum Religius hendaknya memperdalam hidup rohaninya selama masa formasi. 

Masa formasi merupakan masa dimana mereka ditempah dan dipersiapkan untuk 

bertumbuh dalam panggilan hidup membiara yang sesuai dengan karisma dari pendiri 

mereka. Dewan Konsili menyarankan Kaum Religius untuk senantiasa mengalami Allah 

di dalam hidup mereka. Sarana yang ditawarkan oleh Dewan Konsili ialah berdoa, 

membaca kitab suci dan merayakan liturgi Ekaristi. 

Di dalam formasi Misionaris Claretian, pada prinsipnya secitra rasa dengan 

Gereja. Pengalaman akan Allah dalam diri Misionaris Claretian sangat diperlukan agar 

memberikan kesaksian yang otentik, mistik dan profetik. Bapa pendiri St. Antonius 

Maria Claret telah memberikan teladan hidup yang baik dalam keintiman hidupnya 

bersama Bapa. Keintiman yang ia peroleh bukanlah sebuah anugerah yang datang 
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begitu saja melainkan melalui sebuah proses yang panjang dan terus menerus. Sejak 

masa kecilnya ia telah membangun relasi yang baik bersama Bapa-Nya. Dengan 

demikian para pengikut Claret kini juga harus menanamkan dalam dirinya untuk 

membangun relasi yang baik bersama Bapa sejak awal formasinya.  

Penulis tertarik dengan kehidupan formasi kaum religius terutama formasi hidup 

rohani yang ada dalam Kongregasi Misionaris Claretian. Tulisan ini membantu penulis 

untuk proses penajaman akan panggilan dan perkembangan hidup formasi yang sedang 

penulis jalani. Tentu tulisan ini juga dapat membantu pembaca untuk mengetahui 

formasi hidup yang ada di dalam Kongregasi Misionaris Claretian serta mengetahui 

Dekrit Perfectae Caritatis terutama nomor 6. Ada pun judul tulisan ini adalah 

“MEMBACA HIDUP ROHANI DI DALAM FORMASI MISIONARIS CLARETIAN 

DALAM TERANG DEKRIT PERFECTAE CARITATIS NOMOR 6” 

Penulis bersyukur kepada Tuhan berkat kasih-Nya yang besar telah menyertai 

penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga ingin berterima kasih kepada 

orang-orang baik yang dengan caranya masing-masing telah membantu penulis untuk 

menyelesaikannya. Patutlah penulis mengucapkan terima kasih yang selimpahnya 

kepada: 

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan diri dalam lembaga 

pendidikan ini. 

2. Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang Rm. 

Drs. Yohanes Subani, Pr., Lic. Iur. Can., yang dengan tulus hati telah 

menerima dan mendidik penulis selama belajar di Fakultas Filsafat. 
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MEMBACA HIDUP ROHANI DI DALAM FORMASI MISIONARIS 

CLARETIAN DALAM TERANG DEKRIT PERFECTAE CARITATIS NOMOR 6 

 

ABSTRAKSI 

 

Untuk mengikuti Kristus bukanlah hal yang mudah namun diperlukan usaha untuk 

tumbuh dan semakin dekat dengan Tuhan, mendengarkan firman-Nya dan bersatu 

bersama-Nya dalam liturgi suci terutama Ekaristi. Untuk dapat bertahan dalam 

panggilannya hendaknya kaum religius menjalani masa formasinya dengan sungguh-

sungguh. Diharapkan setiap religius memperdalam hidup rohaninya selama masa 

formasi sebab masa formasi merupakan masa dimana mereka ditempah dan 

dipersiapkan untuk bertumbuh dalam panggilan hidup membiara yang sesuai dengan 

karisma dari pendiri mereka. Hal penting di dalam hidup rohani ialah pengalaman akan 

Allah. Kesaksian hidup dari kaum religius merupakan hasil dari sebuah pengalaman 

akan Allah. 

Dekrit Perfectae Caritatis merupakan sebuah dekrit yang berbicara tentang 

pembaruan dan penyesuaian hidup religius. Salah satu nomor dalam Dekrit ini berbicara 

tentang hidup rohani yang harus diutamakan dan itu terdapat dalam Dekrit Perfectae 

Caritatis nomor 6. Dewan Konsili menyarankan kaum religius untuk mengalami Allah 

di dalam hidup mereka. Sarana yang ditawarkan oleh Dewan Konsili ialah berdoa, 

membaca kitab suci dan merayakan Liturgi Ekaristi. 

Di dalam formasi Kongregasi Misionaris Claretian, pada prinsipnya secitra rasa 

dengan Gereja. Pengalaman hidup rohani di dalam Kongregasi Claretian sejalan dengan 

pedoman hidup rohani yang ditawarkan dalam Dekrit Perfectae Caritatis nomor 6. 

Pengalaman akan Allah dalam kehidupan rohani Claretian sangat diperlukan sebab 

kesaksian hidup dari seorang misionaris merupakan buah dari pengalaman intim mereka 

bersama Allah. Para Misionaris Claretian harus menanamkan diri untuk membangun 

relasi yang baik bersama Bapa. Pengalaman akan Allah dalam diri Misionaris Claretian 

sangat diperlukan agar memberikan kesaksian yang otentik.  

Dengan membaca hidup rohani yang ada di dalam Dekrit Perfectae Caritatis 

nomor 6 dan di dalam formasi Misionaris Claretian maka dapat disimpulkan bahwa 

kehidupan rohani di dalam formasi Claretian sejalan dengan apa yang menjadi pedoman 
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umum di dalam Dekrit Perfectae Caritatis nomor 6. Penulispun menemukan beberapa 

point penting diantaranya ialah: 

Pertama, pengalaman akan Allah dalam hidup rohani para kaum religius 

sangatlah penting sebab dengan pengalaman akan Allah yang dialaminya, ia terdorong 

untuk mencintai Allah dan sesama. Para Misionaris Claretian bercermin pada 

pengalaman akan Allah oleh St. Antonius Maria Claret yang mengakui bahwa Allah 

adalah Bapanya. Kita juga mengambil bagian dalam pengalaman Claret sebagai putra 

Bapa. Dengan pengalaman itu, misionaris Claretian didorong untuk memuliakan Bapa 

kita dan menyerahkan hidupnya kepada kehendak Bapa. Kedua, Pengembangan hidup 

rohani di dalam formasi Misionaris Claretian memiliki kesamaan dengan 

pengembangan hidup rohani dalam dekrit Perfectae Caritatis nomor 6. Pengalaman 

hidup rohani dapat diolah terus menerus dengan cara berdoa, membaca Kitab Suci dan 

merayakan liturgi suci terutama Ekaristi. Ketiga, Kekhasan dari pengembangan hidup 

rohani Misionaris Claretian ialah Sabda Allah sedangkan di dalam dekrit Perfectae 

Caritatis ialah Ekaristi. Identitas Misionaris Claretian ialah misionaris pelayan Sabda. 

Sejak awal formasi, para formandi diajak untuk mendekatkan diri pada Sabda Allah. 

Sabda Allah menjadi poros seluruh proses formasi Claretian. Sebelum Sabda Allah 

diwartakan hendaknya terlebih dahulu ia membaca dan mendengarkan Sabda dalam 

Kontemplasi, setelah mengkontemplasikannya hendaknya ia mengalami pertobatan Injil 

dan menyerupai diri dengan Kristus. Setelah mengkontemplasikannya dan ditobatkan 

oleh Injil barulah ia dapat mewartakan Sabda Allah dalam kata-kata dan tindakan. 

Semuanya ini demi kesaksian yang lebih otentik dan terpercaya. Dengan demikian 

tampak dimensi kontemplasi dan aksi yang tidak dapat dilepaspisahkan.  

 

 

 


